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ABSTRAK 
Abstrak: Hipertensi sering ditemui pada saat kehamilan. Hipertensi pada ibu hamil jika tidak 

ditangani dapat menyebabkan kematian saat bersalin. Kejadian hipertensi pada kehamilan 

terjadi karena kurangnya pengetahuan pada ibu hamil. Berdasarkan data yang dikumpulkan 

didapatkan (73%) ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang dan memiliki pengetahuan 

cukup 3 (20%). Setelah di lakukan penyuluhan dalam upaya pengendalian pencegahan hipertensi 

terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil dengan presentase 7% meningkat menjadi 60%. 

Tujuan penyuluhan kepada masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan upaya 

pengendalian hipertensi pada kehamilan. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan dengan 

metode ceramah dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. Materi yang disampaikan tentang 

hipertensi dalam kehamilan meliputi pengertian, faktor risiko dan cara pencegahannya. Dalam 

penyuluhan juga diadakan diskusi antara pemateri dengan peserta untuk berbagi pengalaman 

terkait tema kejadian resiko hipertensi. Untuk mengetahui pemahaman peserta tentang materi 

yang disampaikan diadakan evaluasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Hasil kegiatan 

ini menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu-ibu tentang upaya pengendalian pencegahan 

hipertensi selama kehamilan. 

  

Kata Kunci: edukasi kesehatan; ibu hamil; hipertensi. 

 
Abstract: Hypertension is often encountered during pregnancy. Hypertension in pregnant women 
if not treated can cause death during childbirth. The incidence of hypertension in pregnancy 
occurs due to lack of knowledge in pregnant women. Based on the data collected, it was found 
(73%) pregnant women who have less knowledge and have sufficient knowledge 3 (20%). After 
conducting counseling in an effort to control hypertension prevention, there was an increase in 
knowledge of pregnant women with a percentage of 7% increasing to 60%. The purpose of this 
outreach to the community is to increase knowledge of efforts to control hypertension in 
pregnancy. The extension activities were carried out using the lecture method with a total of 15 
participants. The material presented about hypertension in pregnancy includes understanding, 
risk factors and ways to prevent them. During the counseling session, a discussion was also held 
between the speaker and the participants to share experiences related to the theme of the 
incidence of hypertension risk. To find out the participants' understanding of the material 
presented, an evaluation was conducted by asking several questions. The results of this activity 
indicate an increase in the knowledge of mothers about efforts to control hypertension prevention 
during pregnancy. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pengetahuan dapat dikatakan sebagai pengalaman yang mengarah 

pada kecerdasan serta akan meningkatkan minat dan perhatian. Sehingga 

semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan hipertensi akan sangat membantu yang bersangkutan 

dalam bersikap serta bertindak yang positif (Dhewi dan Siska, 2018).  

Pengetahuan ibu-ibu tentang kehamilan dan kesehatan anak 

merupakan salah satu faktor yang mendukung, semakin tinggi ilmu 

pengetahuan, maka wawaasan yang didapatkan akan semakin luas. 

Pengetahuan ibu hamil sangat penting karena dapat membantu ibu hamil 

dalam menjalani kehamilannya dengan baik, serta membantu kesiapan 

mental, mencegah hipertensi dalam kehamilan dan fisik ibu dalam 

menghadapi proses persalinan. 

Semakin banyak banyak informasi dapat mempengaruhi atau 

menambah pengetahuan seseorang. Pengetahuan menimbulkan kesadaran 

yang akhirnya, seseorang akan berperilaku atau bersikap sesuai dengan 

pengetahuan yang didapat dari pembelajaran, pengalaman atau intruksi. 

Sikap seorang ibu hamil sangat menentukan perkembangan janin, jika 

seorang ibu rajin memeriksa atau mengontrol kesehatannya, mengecek 

tekanan darah selama kehamilan, maka ibu dapat mengetahui apa yang 

terjadi atau yang terjadi nantinya saat masa kehamilan (Puetri N dan Yasir 

Y, 2018). 

Hipertensi dalam kehamilan yaitu hipertensi yang terjadi karena atau 

pada saat kehamilan, dapat mempengaruhi kehamilan itu sendiri biasanya 

terjadi pada usia kehamilan memasuki 20 minggu. Hipertensi pada 

kehamilan merupakan 5-15% penyulit kehamilan dan cukup tinggi 

(Mouliza & Aisyah, 2021). Hipertensi dapat dialami oleh semua lapisan ibu 

hamil sehingga pengetahuan tentang pengelolaan hipertensi dalam 

kehamilan harus benar-benar dipahami oleh semua tenaga medik baik di 

pusat maupun di daerah. Angka kematian ibu (AKI) masih menjadi salah 

satu masalah kesehatan ibu dan anak di Indonesia (Basana et al., 2018).  

Hipertensi merupakan kondisi dimana aliran darah dari jantung yang 

mendorong dinding pembuluh darah (arteri) terjadi sangat kuat. Seseorang 

di diagnosa memiliki hipertensi bila tekanan darahnya terukur tinggi, yang 

mencapai 140/90 mmHg atau lebih. Sementara tekanan darah normal 

berada di bawah 120/80 mmHg. Hipertensi pada ibu hamil pada trimester 

ketiga muncul karena mereka merasa khawatir, takut akan kehidupan 

dirinya, bayinya, kelainan pada bayinya, persalinan, nyeri persalinan, dan 

ibu tidak pernah tahu kapan ia akan melahirkan (Idaningsih, 2021). 

Beberapa penelitian diketahui tingkat pengetahuan tentang hipertensi 

pada ibu hamil rendah (Puetri & Yasir, 2018; Suhartini & Ahmad, 2015; 

Sunarsih, 2018).  

Beberapa faktor risiko penyebab hipertensi dalam kehamilan yaitu 

hamil di usia tua (di atas 35 tahun), pengentalan darah saat hamil,  
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berlebihan dalam mengonsumsi kafein, kurang olahraga, mengonsumsi 

garam berlebihan, merokok, kebiasaan mengonsumsi minuman alkohol, 

stres berlebihan, kurangnya asupan nutrisi, memiliki  riwayat hipertensi 

kronis, mengidap gangguan ginjal dan faktor genetik dan obesitas 

(kegemukan) (Fitria et al., 2022).  

Pendidikan kesehatan sangat penting dalam mencegah memburuknya 

hipertensi pada ibu hamil (Situmorang et al., 2016). Khususnya untuk 

deteksi dini dan manajemen yang tepat dari penyakit dan komplikasinya 

(Al Ebrahimy et al., n.d.). Pengetahuan yang diberikan berkisar tentang 

gejala hingga strategi menurunkan atau mengendalikan tekanan darah 

(Febriani & Subagyono, 2021).  Sekitar 50% dari komplikasi hipertensi pada 

ibu hamil dapat dicegah dengan pendidikan dan konseling dengan 

memberitahu tentang penyakitnya yang diberikan oleh penyedia layanan 

Kesehatan (Sharma et al., 2017).   

Di wilayah puskesmas Suppa terdapat beberapa kehamilan yang 

disertai dengan hipertensi. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan 

tentang upaya pengendalian pencegahan hipertensi. Menurut catatan 

medis di layanan kesehatan, hipertensi pada kehamilan pernah terjadi 

hingga mencapai 180/90 mmHg. Hal ini disebabkan ketidaktahuan 

masyarakat akan pentingnya upaya pengendalian selama kehamilan dan 

diikuti ketidak patuhan minum obat. Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan upaya pengendalian 

hipertensi pada kehamilan.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

dengan memberikan penyuluhan melalui beberapa tahapan. Kegiatan ini 

dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Suppa Kabupaten Pinrang dan 

diikuti oleh 15 orang ibu hamil dan kader posyandu dari Puskesmas Suppa. 

Edukasi Kesehatan pada ibu hamil ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan pelaksanaan kegiatan, yaitu:  

1. Tahap Survei 

Tahap ini dimulai dari survei tempat penyuluhan dan pengurusan surat 

izin ke Puskesmas serta membuat kontrak pertemuan untuk dilakukan 

penyuluhan pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Suppa 

Kabupaten Pinrang. 

2. Tahap Pre-test 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pengetahuan ibu hamil terhadap resiko kejadian hipertensi pada ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Suppa, Kabupaten Pinrang. 

3. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan   

Tahap ini dilakukan penyuluhan pada ibu hamil dengan memberikan 

edukasi Kesehatan tentang resiko kejadian hipertensi dan cara 

pencegahannya dengan menggunakan leaflet di wilayah kerja 
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Puskesmas Suppa Kabupaten Pinrang. Penyuluhan dihadiri sebanyak 

15 orang ibu hamil. 

4. Tahap Evaluasi  

Tahap ini dilakukan setelah pemberian penyuluhan edukasi kesehatan 

pada ibu hamil dan pemberian pre test dan post test kepada ibu hamil 

yang hadir dengan jumlah 20 soal. Indikator penilaian post test adalah 

hasil peningkatan post test ibu hamil. Tujuan dari evaluasi ini adalah 

untuk melihat sejauh mana tingkat pemahaman ibu hamil terhadap 

kejadian hipertensi pada ibu hamil dan cara pencegahannya setelah 

dilakukan penyuluhan edukasi kesehatan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap persiapan ini, kami menyurvei tempat penyuluhan serta 

pengurusan surat izin pelaksanaan pengabdian masyarakat di Puskesmas 

Suppa yang di tanda tangani langsung oleh kepala Puskesmas Suppa. 

Selanjutnya, kami melakukan koordinasi dengan kader posyandu dan mitra 

pengabdian yaitu kelompok ibu hamil yang berjumlah 15 orang, dan pihak 

terkait menyatakan dukungannya untuk pelaksanaan penyuluhan 

hipertensi di wilayah Puskesmas Suppa Pinrang. 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada 07-13 Maret 2022 yang 

bertempat di Puskesmas Suppa Pinrang. Kegiatan diawali dengan 

pembukaan oleh ketua kader posyandu ibu hamil dan dilanjutkan dengan 

pemberian Pre-test kepada ibu hamil. Adapun pertanyaan yang diberikan 

dari Pre-test mengenai pengertian hipertensi, komplikasi, serta pencegahan 

resiko terjadinya hipertensi. Selanjutnya para peserta penyuluhan 

dibagikan leaflet seperti terlihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Leaflet Hipertensi dalam Kehamilan 
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Materi penyuluhan disampaikan langsung kepada para peserta 

penyuluhan dan diselingi dengan dialog interaktif antara peserta dan kader 

posyandu tentang pencegahan Kejadian hipertensi dalam kehamilan. Pada 

saat penyuluhan berlangsung, terlihat ibu-ibu antusias dalam 

mendengarkan materi yang disampaikan dan berdiskusi tentang hipertensi 

dalam kehamilan. Berdasarkan hasil diskusi diketahui ibu-ibu belum 

mengetahui faktor penyebab terjadinya hipertensi dan apa saja yang harus 

dilakukan untuk mengurangi risiko terjadinya. Adapun Suasana 

penyuluhan berlangsung dengan baik seperti terlihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Suasana Penyuluhan 

 

Upaya untuk pencegahan dan pengendalian hipertensi dalam 

kehamilan, ibu dapat menerapkan pola hidup sehat dengan menjaga 

makanan yang dikonsumsi, menjaga kesehatan tubuh dengan olahraga 

ringan dan menjauhi stress. Selain itu ibu hamil juga harus memperbanyak 

kontrol sejak dini sehingga hipertensi dapat dideteksi lebih cepat. Oleh 

karena itu, tujuan kegiatan penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang hipertensi dalam kehamilan dan 

pencegahannya. Dari hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dari score awal hanya 7% kemudian meningkat 

kan menjadi 60%. Hasil dari penyuluhan kepada mitra penyuluhan 

terdapat penurunan jumlah peserta yang berpengetahuan kurang. Hasil 

peningkatan pengetahuan Mitra seperti terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.   

 

Tabel 1. Hasil Pretest Pengetahuan Ibu-Ibu Peserta Penyuluhan  

Tentang Hipertensi Pada Kehamilan 

No. Pengetahuan Jumlah Persentase 

1. Kurang 11 73 

2. Cukup 3 20 

3. Baik 1 7 

 Jumlah 15 100 
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Tabel 2. Hasil Postest Pengetahuan Ibu-Ibu Peserta Penyuluhan 

Tentang Hipertensi Pada Kehamilan 

No. Pengetahuan Jumlah Persentase 

1. Kurang 4 27 

2. Cukup 2 13 

3. Baik 9 60 

 Jumlah 15 100 
 

Peningkatan pengetahuan tentang hipertensi pada ibu-ibu setelah 

diberikan penyuluhan juga sejalan dengan kegiatan pengabdian lain 

(Kurniasari & Alrosyidi, 2020). Hal ini menunjukkan ibu-ibu telah 

memahami arti, manfaat, dan tujuan mengendalikan hipertensi. 

Pengetahuan yang tinggi tentang hipertensi akan dapat movasi mereka 

melakukan pengendalian tekanan darahnya (Maharani & Syafrandi, 2017).  

Penyuluhan pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi pengetahuan 

hipertensi. Pengetahuan tentang hipertensi yang di miliki ibu-ibu dapat 

membuat mereka mampu menangani hipertensi agar tekanan darahnya 

tetap terkendali (Yusnanda & Pratiwi, 2022). Pengetahuan tentang 

hipertensi yang telah dimiliki ibu-ibu dapat menyadarkan dan percaya diri 

untuk melakukan gaya hidup sehat sehingga dapat mengatasi masalah 

kesehatan yang menyertai kehamilannya dan tidak cemas (Suparji et al., 

2022; Tanti & Silaban, 2022).  

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

pendampingan kepada peserta penyuluhan atau mitra ibu hamil. Evaluasi 

dengan melakukan post-test pada mitra dan penjelasan Kembali kepada 

mitra jika masih terdapat permasalahan mengenai hipertensi dalam 

kehamilan dan pencegahannya.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Proses kegiatan edukasi Kesehatan pada ibu hamil berjalan dengan 

baik dan sesuai jadwal. Kegiatan penyuluhan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan mitra ibu hamil dari skor awal hanya 7% kemudian 

meningkat jadi 60% sebagai peserta penyuluhan hipertensi. Harapan 

kedepannya kegiatan seperti ini dapat terus berlanjut, bukan hanya di 

wilayah kerja Puskesmas Suppa dan masih kurangnya media penyuluhan 

yang akan menghambat proses penyampaian informasi Kesehatan kepada 

masyarakat khususnya ibu hamil sehingga solusinya adalah dengan 

memeberikan beberapa media penyuluhan (leaflet atau video pembelajaran) 

sehingga bisa digunakan oleh bidan maupun kader dalam kegiatan 

penyuluhannya.  
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